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Abstrak: Penelitian otentisitas hadis terus berlanjut dari generasi ke generasi.
Keberlanjutan tersebut dapat dilihat dari munculnya beberapa disiplin ilmu hadis
dengan berbagai metode pendekatannya, termasuk ilmu 7/a/ al-Hadith yang fokus
kajiannya seputar fenomena %//ah dalam hadis dengan elaborasi pembahasan
berkaitan dengan definisi ‘//ah, Jenis-jenis dan pola-polanya, metode para ahli
hadis dalam mengidentifikasinya dan status hadis yang terinfeksi ‘7//ah.

‘lllah merupakan sebab laten yang menunjukkan wahm periwayat hadis, baik
periwayat tersebut thigah maupun da‘7f, lepas dari apakah wahm tersebut
berhubungan dengan sanad atau matan. Pada tataran terminology, terjadi
perbedaan di kalangan ulama dalam menyebut hadis ber-illah. Sebagian dari
mereka menyebutnya hadis ma’/ul, sebagian yang lain menyebutnya mu’all, ada
juga yang menyebutnya mu’allal. Dalam hal ini, penulis lebih cenderung
menggunakan istilah “ma ‘/ul” mengingat kepopuleran istilah ini di kalangan ahli
hadis. Istilah ma’/u/ juga digunakan oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalaniy —dalam tesis
ini penulis lebih sering menyebutnya al-‘Asqalaniy saja- untuk memberi catatan
pada hadis-hadis ber- //ah dalam kitab Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam.

Tesis ini difokuskan pada pembahasan hadis-hadis dalam kitab Bu/ugh al-Maram
yang telah diberi catatan oleh al-‘Asqalaniy sebagai hadis ma ful. Penclitian yang
digunakan dalam tesis ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research)
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data
menggunakan studi dokumen. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
analisis deskriptif. Berkaitan dengan penelitian hadis, pendekatan yang
digunakan adalah takhrij al-hadith, kritik sanad untuk mengetahui
ketersambungan dan kualitas periwayat, figh al-hadith dan uraian tentang ke-
ma’lul-an hadis.

Dalam kitab Bulugh al-Maram terdapat tidak kurang dari dua belas hadis yang
diberi catatan oleh al-‘Asqalaniy sebagai hadis ma’lul Berdasarkan hasil
Penelitian sanad dan matn dapat disimpulkan bahwa dari dua belas hadis yang
diteliti, terdapat dua hadis yang ke-ma Jul-annya terletak pada matan, satu hadis
yang ke-ma’lul-annya terletak pada sanad dan matan secara bersamaan dan
selebihnya merupakan hadis yang ma ’Jul dari sisi sanad.
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